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Abstract. The purpose of this study was to determine the improvement of science process skills through practicum method

and determine the effect of practicum method on science process skills of junior high school students. This type of
research is a Quasi Experiment research, with a non-equivalent control group research design. The population in this
study were VI grade students of MTs Al Mas'udy Kutorejo with a total of 115 students . Determination of the sample
based on random sampling is divided into experimental and control classes each with a total of 23 students. Collecting
research data in the form of science process skills tests in the form of essay questions. The data analysis technique
consisted of N-Gain test with the help of excel 2013 application; normality test, homogeneity and Mann Whitney test
with the help of SPSS program version 27. The results of this study showed no improvement in the science process
skills of experimental and control class students. There was no significant difference between the science process
skills of experimental and control class students, the practicum method in this study did not have a significant impact
on improving the science process skills of VIII grade students.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan keterampilan proses sains melalui metode praktikum serta

mengetahui pengaruh metode praktikum terhadap keterampilan proses sains siswa SMP. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian Quasi Experimen, dengan desain penelitian non-equivalent control group. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs Al Mas udy Kutorejo dengan jumlah 115 siswa. Penentuan sampel
berdasarkan random sampling terbagi menjadi kelas eksperimen dan kontrol masing-masing dengan jumiah 23 siswa.
Pengumpulan data penelitian berupa tes keterampilan proses sains dalam bentuk soal esai. Teknik analisis data
terdiri dari uji N-Gain dengan bantuan aplikasi excel; uji normalitas, homogenitas dan uji Mann Whitney dengan
bantuan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada peningkatan keterampilan proses sains siswa
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Tida ada perbedaan signifikan antara keterampilan proses sains siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol, metode praktikum dalam penelitian ini tidak memberikan dampak yang signifikan
terhadap peningkatan keterampilan proses sains siswa kelas VIII.

Kata Kunci — Keterampilan Proses Sains, Metode Praktikum, Peningkatan, Siswa SMP

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains merupakan studi tentang peristiwa alam yang terjadi dalam
seluruh keberadaan manusia. Dengan demikian, memahami konsep ilmiah tidak hanya memerlukan proses penemuan
tetapi juga penguasaan fenomena, indra, dan hakikat alam itu sendiri. Siswa memahami sains melibatkan penerapan
perspektif ilmiah, mengikuti proses ilmiah, dan mencapai hasil ilmiah. Siswa memperoleh pengetahuan dan
keterampilan yang diperlukan untuk belajar sendiri setelah berpartisipasi dalam pembelajaran IPA[1]. Komponen
kompetensi pengetahuan dan keterampilan pada dasarnya adalah apa yang diajarkan secara langsung dalam
pembelajaran sains. Kompetensi dalam pengetahuan didasarkan pada kapasitas siswa untuk memahami dan
menerapkan konten kursus melalui hasil pembelajaran sedangkan kompetensi dalam keterampilan lebih
mementingkan kemahiran siswa dalam melakukan kegiatan eksperimen atau praktikum yakni Keterampilan Proses
Sains (KPS)[2]. Penting dalam hal memahami ide-ide dan subkonsep ilmiah yang menekankan pengembangan
keterampilan proses sains dan kemampuan kerja agar pembelajaran sains berhasil. Kemampuan untuk mengamati,
menggambarkan, mengkategorikan, mengukur, memperkirakan, dan menarik kesimpulan adalah semua komponen
keterampilan proses sains juga termasuk dalam kategori "keterampilan kerja" adalah kemampuan untuk menggunakan
dan merawat alat dan bahan di laboratorium, untuk mengikuti prosedur spesifik saat melakukan kerja fisik dan lebih
dari 1tu[3].

Keterampilan dalam konseptualisasi, konstruksi, dan konfirmasi atau penyempurnaan adalah bagian dari
keterampilan proses sains yang juga mencakup kemampuan manual dan sosial. Sangat penting bagi siswa yang
mempelajari sains untuk memiliki KPS yang kuat[4]. Pendidik mendorong siswa untuk secara aktif dan efisien
berpartisi; dalam mempelajari dan mengkomunikasikan hasil adalah tujuan KPS[5]. Siswa dengan penguas
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langkah-langkah metode ilmiah dalam praktikum lebih cenderung mengambil kepemilikan pendidikan dan mengenali
nilai metode penelitian sebagai alat pedagogis[6]. Kemampuan untuk melakukan prosedur ilmiah dasar dan
kemampuan untuk melakukan prosedur ilmiah yang terinte grasi adalah 2 kategori utama KPS. Keterampilan proses
yang penting meliputi kemampuan mengamati, membuat kesimpulan, mengukur, mengomunikasikan,
mengklasifikasikan, dan memperkirakan, seseorang juga harus mampu mengembangkan prosedur, bereksperimen,
mengevaluasi data, mengendalikan variabel, dan membangun model sebagai bagian dari KPS [7]. Adapun indikator
KPS menurut Tawil dan Liliasari dalam [8] termasuk yang berikut: pengamatan, klasifikasi, interpretasi, prediksi,
komunikasi, tanya jawab, perencanaan percobaan, pemanfaatan sumber daya, :lpllk:l\l konsep dan eksekusi percobaan.
Berdasarkan penemuan ilmiah mereka, pemahaman konsep atau pengetahuan siswa secara signifikan berdampak oleh
semua bagian dari indikator KPS [9]. Untuk membangun pengetahuan siswa, siswa dapat memperoleh manfaat dari
mengembangkan keterampilan dalam proses sains. Siswa dapat meningkatkan keingintahuan alami dan kompetensi
mereka dalam metode ilmiah dengan menerapkan apa yang telah mereka pelajari pada kegiatan praktikum [10].

Pembelajar sains harus memiliki seperangkat kompetensi yang dikenal sebagai KPS. Keterampilan dalam
pemecahan masalah ilmiah meliputi observasi, klasifikasi, pembuatan hipotesis, desain eksperimen, pengumpulan
data, interpretasi hasil, prediksi, dan penulisan laporan. Pemahaman siswa terhadap ide-ide ilmiah sangat ditingkatkan
oleh KPS ini, yang berfungsi sebagai dasar untuk penalaran ilmiah. Menurut [11], keterampilan ini sangat terkait
dengan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan lﬂel]jilwilb tantangan ilmiah di dunia nyata, bukan sekadar
mengingat fakta-fakta ilmiah . Dalam konteks pembelajaran IPA, g KPS gkinkan siswa untuk
mengintegrasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari dengan cara yang lebih aplikatif dan bermakna. Sejalan
dengan hal tersebut, menurut Bruner dalam Toward a Theory of Instruction, siswa perlu terlibat tidak hanya dengan
konsep teoritis tetapi juga dengan data dan fenomena ilmiah di dunia nyata untuk memahami metode ilmiah
sepenuhnya. Dengan kata lain, pembelajaran sains harus menekankan pada pengembangan keterampilan-keterampilan
ilmiah tersebut melalui eksperimen dan aktivitas yang melibatkan observasi serta pengumpulan dan analisis data. Pada
penelitian [10] Dipercaya pula bahwa anak-anak akan lebih terlibat secara akademis, fisik, dan sosial agar kegiatan
belajar menjadi bermakna. Siswa mempelajari cara melakukan sains sebagai suatu proses dan hasil akhir. Cara terbaik
untuk memahami langkah-langkah metode ilmiah adalah melakukannya sendiri dengan cara praktikum, baik di kelas
maupun di lapangan.

KPS memiliki peranan penting, namun banyak siswa SMP yang belum menguasai keterampilan ini dengan baik.
Berdasarkan penelitian oleh [12], mayoritas siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan teori, tetapi mereka
kesulitan memahami dan menerapkan langkah-langkah yang terlibat dalam metode ilmiah dalam mengembangkan
KPS, termasuk membuat hipotesis, merancang eksperimen, mengatur data, dan menarik kesimpulan. Lebih lanjut,
tidak adanya laboratorium sains dan tidak adanya kegiatan praktikum untuk membantu pembelajaran sains
ditunjukkan oleh pengamatan di salah satu MTs di Kecamatan Kutorejo Kabupaten Mojokerto. Meskipun prosedur
ilmiah penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, yang merupakan aspek integral dari KPS dalam
pembelajaran sain: wa tidak memiliki keterampilan yang diperlukan karena kurangnya praktik praktis. Akibatnya,
anak-anak dari MTs kesulitan memahami konsep-konsep ilmiah. Hal ini ditunjukkan dari data pra penelitian, dari apa
yang dapat kita lihat dari hasil tes KPS yang diberikan kepada 10 siswa MTs di salah satu Kecamatan Kutorejo
K;lbupilleu Mojokerto,dari delapan indikator yang diujikan, mayoritas siswa menjawab salah pada pertanyaan tentang

s, pengelompokan, perencanaan dan pelaksanaan eksperimen, interpretasi, prediksi, dan
komunikasi, kebanyakan siswa mampu menjawab soal tentang observasi, selain itu identifikasi nilai KPS nya pada
kategori nilai sebagai berikut: skor di bawah 60 diklasifikasikan sebagai kategori rendah, sedangkan skor antara 60
hingga 74 tergolong dalam kategori cukup. Berdasarkan hasil evaluasi yang diberikan kepada 10 siswa, diperoleh
informasi bahwa siswa pertama meraih nilai 45,83 yang termasuk dalam kategori rendah. Siswa kedua memperoleh
skor 53,13 dan juga berada pada kategori rendah. Nilai siswa ketiga sebesar 57,29 masih dikategorikan rendah. Baik
siswa keempat maupun kelima masing-masing memperoleh nilai yang sama, yaitu 51,04, yang keduanya tergolong
dalam kategori rendah. Siswa keenam mendapatkan skor 5521 dan tetap berada pada klasifikasi rendah. Berbeda
dengan siswa lainnya, siswa ketujuh menunjukkan capaian lebih tinggi dengan nilai 6458 yang tergolong dalam
kategori cukup. Siswa kedelapan meraih nilai 56,25 yang masih termasuk kategori rendah, diikuti oleh siswa
kesembilan yang memperoleh nilai serupa dengan siswa kedua, yaitu 53,13, dan juga tergolong rendah. Sementara
itu, siswa kesepuluh mendapatkan nilai 48,96 yang juga masuk kategori rendah. Dari keseluruhan data tersebut,
diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa adalah 53 25, yang menempatkan hasil tersebut pada
kategori rendah. Data awal ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa belum mencapai tingkat KPS yang memadai,
sehingga dibutuhkan penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk mendorong peningkatan kemampuan
mereka, kurangnya kemahiran siswa dalam KPS terlihat jelas di sini. Lebih jauh, melalui wawancara dengan banyak
siswa MTs, ditemukan bahwa sebagian kelas kurang tertarik pada materi ilmiah yang berkaitan dengan teori dan
rumus, yang terlihat dari kurangnya keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Pendidik mengembangkan pendekatan
praktikum terhadap pembelajaran IPA merupakan jawaban potensial terhadap permasalahan yang melanda Mts Al
Masudy. Pembelajaran melalui percobaan atau uji coba ilmiah merupakan inti dari metode praktis. Dalam artikel [8]
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mengatakan bahwa siswa dapat menguji kemampuan proses sains mereka dalam situasi dunia nyata selama praktik,
ditekankan juga bahwa praktik adalah cara yang bagus untuk mengasah kemampuan termasuk observasi,
pengelompokan, desain cksperimen, analisis data, dan interpretasi. Gagasan bahwa seseorang harus memiliki
pengalaman langsung untuk memahami sepenuhnya ide-ide ilmiah merupakan inti dari teori pembelajaran penemuan
Bruner, yang mendukung hal ini. Dengan menggabungkan instruksi kelas dengan pengalaman langsung dalam bentuk
eksperimen dan observasi, siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran selama praktik.

Siswa mendapatkan pengalaman praktis dalam menerapkan apa yang telah siswa pelajari di kelas melalui praktik,
yang dapat berlangsung dalam berbagai situasi, termasuk yang daring dan terkontrol [10]. Siswa dapat menguji
pengetahuan mereka melalui kegiatan laboratorium di kelas sains. Saat siswa belajar merumuskan pertanyaan,
merencanakan eksperimen dengan menggunakan peralatan, mengumpulkan data, menganalisisnya, dan menulis
temuan siswa, kerja laboratorium merupakan kesempatan yang fantastis bagi mercka untuk mengasah KPS [3]. Daya
ingat siswa dapat ditingkatkan dan dipermudah pada saat praktikum dengan memaksimalkan fungsi kelima indra.
Dengan begitu siswa dapat memahami konsep dan memasukkannya ke dalam memori dengan mudah[13]. KPS dapat
diajarkan kepada siswa melalui kegiatan praktik langsung. Dalam pembelajaran ini siswa akan belajar menjadi
pengamat, melakukan eksperimen, mencari solusi masalah, dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok, kemampuan
siswa dalam menerapkan KPS ditingkatkan ketika mercka belajar melalui kegiatan langsung. Siswa mengembangkan
KPS ketika guru membuat prosesnya menarik dan dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sendiri [14]. Dengan
berpartisipasi dalam kegiatan praktik, siswa dapat mempraktikkan pengetahuannya dan mengembangkan
keterampilan berpikir kritisnya terkait dengan prinsip-prinsip ilmiah. Keterampilan dalam metode ilmiah
(keterampilan proses sains) merupakan komponen penting dari pendidikan sains, dan para ilmuwan, pendidik, dan
siswa sama-sama menggunakan metode ini dalam pekerjaan mereka. Eksplorasi dan penyelidikan dilakukan oleh para
ilmuwan dengan menggunakan pengetahuannya tentang proses ilmiah hanya mereka yang memiliki pemahaman
mendalam tentang konsep-konsep ilmiah yang dapat menggunakannya dalam upaya ilmiah seperti penelitian dan
interpretasi[15]. Kegiatan praktis memberi siswa beberapa kesempatan untuk belajar, menurut [16] diantaranya 1)
keterampilan dapat diasah melalui kegiatan praktik langsung, 2) mendorong siswa untuk mempraktikkan pengetahuan
dan keterampilannya, 3) mendemonstrasikan gagasan melalui bukti dan penyelidikan ilmiah, dan 4) menyadari
pentingnya pengetahuan dan kemampuan inkuiri.

Pada penelitian yang dilakukan [3] menunjukkan hasil bahwa penerapan praktikum dalam pembelajaran IPA tidak
hanya meningkatkan KPS, tetapi juga keterampilan kerja laboratorium peserta didik. Siswa mampu merencanakan
percobaan, menggunakan alat laboratorium dengan tepat, serta mengolah dan menganalisis data. Pengalaman
langsung yang luas yang diperoleh selama praktik meningkatkan daya ingat dan pemahaman konseptual dibandingkan
dengan pembelajaran auditori saja, karena mendorong siswa untuk secara aktif dan kreatif menerapkan apa yang siswa
pelajari ke dalam skenario dunia nyata, pembelajaran berbasis praktik sangat bagus untuk meningkatkan KPS siswa.
Praktikum juga mendorong penerapan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari dan sangat sesuai untuk
pembelajaran sains berbasis keterampilan dan penemuan, sebagaimana dinyatakan dalam [17].

Metode praktikum merupakan salah satu cara untuk mengajarkan siswa keterampilan hidup yang penting, seperti
cara mendengarkan dan memahami sudut pandang yang berbeda cara bekerja sama dengan tim dan cara
mengendalikan emosi saat mengambil keputusan sulit, sebagaimana dalam [18] dijelaskan bahwa praktikum
memberikan pengalaman langsung bagi siswa untuk membangun KPS melalui kegiatan mengamati, mencoba,
menemukan, dan menyimpulkan sendiri konsep atau hukum yang dipelajari. Penelitian oleh [19] menunjukkan bahwa
penggunaan lembar kerja praktikum yang terstruktur dapat meningkatkan KPS siswa, khususnya dalam hal
merumuskan hipotesis, merencanakan eksperimen, serta mengolah dan menganalisis data. Selain itu, penelitian oleh
[20] Hal ini menunjukkan bahwa siswa dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam banyak topik
ilmiah, termasuk getaran dan gelombang, dengan terlibat aktif dalam praktik. Karena itu, kemampuan proses s
swa di sekolah—termasuk di MTs Kutorejo, yang jarang memberikan kesempatan praktik—kemungkinan be
akan meningkat dengan diperkenalkannya teknik praktik ke dalam kelas sains. Siswa berkesempatan untuk belajar
secara langsung, meningkatkan KPS siswa, dan memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang ide-ide ilmiah
melalui teknik ini. Peneliian ini bertujuan untuk mencapai hal-hal berikut: 1. Menggunakan uji N-Gain untuk
mengevaluasi seberapa besar keterampilan pros ins siswa SMP dapat ditingkatkan melalui metode praktikum; 2.
Menggunakan Mann Whitney untuk menentukan seberapa besar KPS siswa dapat dipengaruhi dengan belajar melalui
metode praktikum.

II. METODE

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan desain eksperimen semu. Pembel
menggunakan metode praktikum (X) berperan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, sedangkan keterampilan
proses sains (Y) berperan sebagai variabel terikat. MTs Al Mas'udy di Kecamatan Kutorejo, Kabupaten Mojokerto,
menjadi lokasi penelitian pada tahun ajaran 2023-2024. Dalam penelitian ini, 46 siswa kelas VIII MTs Al Mas'udy
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secara acak dimasukkan ke dalam salah satu dari dua kelompok: kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Secara
bersama-sama, kelompok-kelompok ini mencerminkan demografi seluruh kelas delapan, yang mencakup 115 siswa.
Dengan menggunakan pendekatan pengambilan sampel acak, dua kelas dipilih sebagai sampel yaitu kelas VIII-D dan
VIII-B, masing-masing dengan 23 siswa, berperan sebagai subjek eksperimen dan kontrol. Baik kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol diberi pretest untuk mengukur kemampuan proses ilmiah rata-rata mereka sebelum
perlakuan dimulai. Kelompok kontrol belajar menggunakan teknik yang umum di kalangan instrukmur sekolah,
sedangkan kelompok eksperimen belajar melalui pengalaman praktis. Selanjutny a, kedua kelompok diberikan postrest
untuk mengevaluasi keseluruhan KPS. Langkah terakhir adalah membandingkan skor pre dan pesttest kelompok
cksperimen dan kelompok kontrol. Tabel 1 menguraikan desain penelitian untuk kedua kelas:

Tabel 1. Desain Penelitian non-equivalent control group desain [21]
Pretest Perlakuan Posttest
0, X, 0;
0, X 0.

Keterangan :

0, =Kelas eksperimen, diberikan prerest Keterampilan Proses Sains
X, = Pembelajaran menggunakan metode praktimum

0, = Kelas eksperimen, diberikan posttest Keterampilan Proses Sz
03 = Kelas kontrol, diberikan pretest Keterampilan Proses Sains
X3 = Pembelajaran menggunakan metode yang sering digunakan oleh guru sekolah
0, = Kelas kontrol, diberikan posttest Keterampilan Proses Sains

Salah satu bagian dari alat penelitian ini adalah ujian kemampuan pro: ujian ini memiliki
24 pertanyaan dan disesuaikan dengan indikator keterampilan proses sains; dan mencakup topik-topik termasuk unsur,
senyawa, dan campuran. Validator telah memverifikasi keakuratan perangkat tersebut. Adapun indikator keterampilan
sains dalam [8] adalah 1. mengamati: 2. mengkategorikan: 3. menganali . meramalkan: 5. Merumuskan
6. Perencanaan eksperimen 7. mengorganisasikan eksperimen; 8. mengkomunikasikan. Analisis data
penelitian ini terdiri dari tiga tahap yakni 1) uji N-Gain menggunakan bantuan aplikasi excel 2013, untuk
membandingkan skor keterampilan proses sains siswa sebelum dan sesudah perlakuan untuk menentukan sejauh mana
perlakuan pembelajaran meningkatkan keterampilan proses sains or N-Ga
menggunakan rumus (a) berikut [22];

wa. Untuk mendapatkan

4 Skor posttest—Skor pretest
N-Gain = 2 & (@)

Skor maximal-Skor pretest
Ketentuan nilai rata-rata N-Gain dapat dijabarkan sebagai berikut[23]:

Tabel 2. Kriteria Rata-Rata N-Gain Score

Nilai N-Gain Kategori
070<n<1,00 Tmggi
030<n< 070 Sedang
0,00 < n<030 Rendah

2) uji homogenitas dan kenormalan data menggunakan bantuan program SPSS versi 27 sebagai prasyarat untuk
pengujian hipotesis parametrik (misalnya. uji-T): 3) uji Mann Whitney menggunakan bantuan program SPSS versi 27
untuk memastikan apakah rata-rata dua kelompok berbeda secara statistik; dan untuk mengetahui bagaimana cara
belajar praktis mempengaruhi kemampuan proses ilmiah siswa. Jika data tidak memenuhi salah satu syarat data
berdistribusi normal atau homogen, prosedur statistik non-parametrik yang disebut uji Mann Whitney digunakan untuk
membandingkan dua data yang tidak berkaitan atau independen. Asumsi yang mendasari uji ini adalah hipotesis nol
(H,) bahwa kedua kelompok tidak bervariasi secara signifikan [24].

TIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah penggunaan metode praktikum dalam pembelajaran IPA dapat
meningkatkan KPS, Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode praktikum terhadap
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KPS. Data untuk penelitian ini adalah hasil dari tes awal dan tes akhir yang mengukur KPS kelompok eksperimen dan
kontrol. Dengan menggunakan rumus N-Gain, seperti yang ditunjukkan dalam rumus 1, seseorang dapat menentukan
jumlah peningkatan masing-masing indikator KPS dari data pra- dan pasca-tes yang diperoleh dalam kelompok
kontrol dan eksperimen. Tabel 3 menampilkan hasil perhitungan N-Gain untuk masing-masing indikator KPS, dipecah
menjadi kelompok eksperimen dan kontrol:
Tabel 3. Nilai N-Gain kelas eksperimen dan kontrol pada setiap indikator KPS
(hasil perhitungan Excel 2013)
N-Gain men. Ka N-Gain .2
025 Rendah 008 Repdah
0,15 Rendzh 0,29 Bendah
0,33 Sedang 0,39 Sedang
-2,13 Bendah -0.08 Rendah
0.13 Rendah 0.00 Rendzh
_Menafsirkan -1,89 Rendah 0,50 Sedang
_Memprediksi -0,20 Rendah 0,15 Rendah
_henghomumkastkan -0.31 Rendah -0.66 Rendah
Rata-rata N-Gain 20,39 Rendzh 0,08 Rendah

Pada Tabel 3 terlihat bahwa indikator observasi untuk masing-masing indikasi KPS pada kelas eksperimen
mempunyai temuan N-Gain sebesar -025 sehingga masuk dalam kategori rendah, mengelompokkan sebesar 0,15
yang juga kategori rendah, mengajukan hipotesis sebesar 0,33 yang masuk kategori sedang, merencanakan percobaan
sebesar -2,18 dalam kategori rendah, melaksanakan percobaan sebesar -0,13 kategori rendah, menafsirkan sebesar -
189 kategori rendah , memprediksi sebesar -0,20 kategori rendah, mengkomunikasikan sebesar -0,51 kategori rendah,
dan rata-rata N-Gain indikator kelas eksperimen sebesar -0,59 menunjukkan kategori rendah.

Nilai 0,08 terlihat pada indikator observasi kelas kontrol berdasarkan temuan uji N-Gain masing-masing indikator
KPS, yang termasuk dalam kategori rendah, mengelompokkan mendapatkan 0,29 kategori rendah, mengajukan
hipotesis 0,39 kategori sedang, merencanakan percobaan -008 kategori rendah, melakukan percobaan 0,00 kategori
rendah, menafsirkan bernilai 0,50 kategori rendah. memprediksi sebesar 0,15 kategori rendah. mengkomunikasikan
dengan nilai 0,08 kategori rendah, dan rata-rata N-Gain indikator kelas kontrol juga sebesar 0,08 yang tetap dalam
kategori rendah.

Dari hasil N-Gain, indikator pada kelas eksperimen sebagian besar berada dalam kategori rendah, yang
mengindikasikan bahwa indikator KPS tidak mengalami peningkatan. Skor N-Gain yang menunjukkan nilai negatif
menandakan terjadinya penurunan dalam penguasaan KPS siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Rendahnya
hasil N-Gain dipengaruhi oleh variasi dalam kemampuan. Beberapa skor N-Gain setiap indikator dipengaruhi oleh
variasi tingkat kemampuan peserta didik. Setiap siswa memiliki kemampuan kognitif yang bervariasi, sechingga tingkat
pemahaman intelek tual juga beragam. Beberapa siswa memiliki kemampuan memori dan pemahaman yang luar biasa,
sementara yang lain membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami konsep sepenuhnya. [25] Hasil N-Gain yang
rendah juga disebabkan karena siswa tidak terbiasa dengan soal-soal KPS, meskipun metode praktikum sudah
diterapkan saat penelitian, tetapi praktikum hanya dilakukan tiga kali dalam waktu singkat, sehingga siswa tidak
terbiasa dengan langkah-langkah metode ilmiah yang diterapkan saat praktikum. Akibatnya, saat mengerjakan soal
KPS, siswa mengalami kesulitan menjawabnya, disebabkan kurangnya latihan atau keterampilan dalam langkah-
langkah metode ilmiah selama praktikum.

Gambar 1 menunjukkan grafik hasil uji N-Gain untuk setiap indikasi keterampilan proses sains antara kelompok
cksperimen dan kontrol, berdasarkan Tabel 3 dan hasil uji N-Gain.:
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Gambar 1. Diagram nilai N-Gain setiap indikator KPS pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen (Sumber Perhitungan Excel 2013)

Berdasarkan Gambar 1, dari delapan indikator KPS yakni observasi, mengelompokkan, mengajukan hipotesis,
merencanakan percobaan, melakukan percobaan, menafsirkan, memprediksi, mengkomunikasikan, urutan skor N-
Gain dari yang tertinggi pada kelas eksperimen adalah indikator merencanakan percobaan, menafsirkan,
mengkomunikasikan, mengajukan hipotesis, observasi, dan mengelompokkan, namun skor tersebut rata-rata
menunjukkan angka negatif seperti yang tertera pada Tabel 4, yang berarti rata-rata N-Gain indikator KPS kelas
eksperimen rendah (tidak ada peningkatan), meskipun hanya satu indikator dengan kategori sedang yakni indikator
mengajukan hipotesis sebesar 0,33 > 0,30.

Pada kelas kontrol urutan skor N-Gain dari yang tertinggi adalah indikator mengkomunikasikan, menafsirkan,

gajukan hipotesis, gelompokkan, memprediksi, observasi dan melakukan percobaan, skor N-Gain indikator
KPS kelas kontrol rata-rata menunjukkan angka positif seperti yang tertera pada Tabel 4, meskipun skor N-Gain
menunjukkan angka positif skor N-Gain indikator KPS kelas kontrol kurang dari 030 yang menunjukkan rata-rata
indikator KPS kelas kontrol juga rendah (rata-rata tidak ada peningkatan pada setiap indikator) meskipun hanya dua
indikator yang lebih dari 0,30 dengan kategon sedang yakni pada indikator mengajukan hipotesis dan menafsirkan.

Rata-rata, indikator N-Gain dari KPS untuk kelas eksperimen dan kontrol rendah (tidak ada peningkatan pada
indikator apa pun antara pretest dan posttest). Namun, banyak kelas kontrol yang memiliki skor N-Gain positif,
sedangkan kelas eksperimen memiliki skor negatif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa sesi pembelajaran kedua
kelas dan sesi tes KPS menampilkan partisipasi yang sama-sama antusias dari siswa; namun, siswa kelas eksperimen
menunjukkan lebih sedikit antusiasme.

Selanjutnya Uji N-Gain dilakukan dengan kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan KPS siswa secara keseluruhan dari sebelum ke setelah pembelajaran menggunakan metode praktikum.
Perhitungan uji N-Gain untuk uji KPS baik untuk kelas eksperimen maupun kontrol ditunjukkan pada Tabel 5:

Tabel 4. Hasi Uji N-Gain Data Pretest Posttest
Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji N-Gain
Rata- Rata- Rata-
rata rata  rataN-
N Minimum Maximum Prefest Postest Gain
N-Gain Score Kelas Eksperimen 23 38 71 47 52 0,11

N-Gain Score Kelas Kontrol =~ 23 39 55 2 4 m

(Sumber Perhitungan Excel)
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Kelas eksperimen (pembelajaran melalui metode praktikum) memiliki skor N-Gain rata-rata 0,11 < 0,30, seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 4 di atas, yang diperoleh dari perhitungan uji N-Gain. Oleh karena itu, kelas tersebut
termasuk dalam kelompok rendah, dengan rentang nilai 38 sampai 71. Kelas kontrol, yang belajar melalui metode
yang sering digunakan oleh guru sekolah, memiliki skor N-Gain rata-rata0 07, yang kurang dari 0,30, dengan rentang
nilai 39 sampai 55, kelas tersebut juga dianggap rendah. Menurut hasil deskriptif siswa kelas delapan MTs Almas’udy
tidak meningkatkan kemampuan proses ilmiah mereka ketika mereka menggunakan metode praktikum dalam
pembelajaran sains. Pada kelas kontrol, keterampilan proses sains siswa juga tidak terpengaruh oleh penggunaan
pendekatan yang sering digunakan oleh guru sekolah.

Penelitian ini menguji hipotesisnya dengan memeriksa variabel-variabelnya: variabel bebas, yang merupakan
pembelajaran metode praktikum, dan variabel terikat yang merupakan KPS siswa. Jika data tidak sesuai dengan
kriteria statistik parametrik, analisis beralih menggunakan statistik nonparametrik , seperti Uji Mann W hitney, sebagai
pengganti statistik parametrik yang digunakan dalam uji t sampel tidak berpasangan (uji t sampel independen).
Pertama, data penelitian diuji kenormalan dan homogenitasnya menggunakan uji-t prasyarat sampel independen. Hal
ini dilakukan sebelum analisis apa pun dilakukan. Uji pertama untuk analisis imersi dalam penelitian ini adalah uji
kenormalan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov. Tujuan uji kenormalan data adalah untuk mengetahui apakah
data penelitian mengikuti distribusi normal. Analisis statistik parametrik tidak dapat dilakukan kecuali data memiliki
distribusi normal, menurut penelitian [26]. Menurut [27] Nilai p, atau nilai signifikan, digunakan untuk membuat
penentuan dalam uji kenormalan. Data dianggap berasal dari populasi yang terdistribusi secara teratur jika nilainya
lebih besar dari 0,05. Meskipun demikian, data dianggap terdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi turun di
bawah 0,05. Hasil uji kenormalan ditunjukkan pada Tabel 5;

Tabel 5. Data Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogrov Smirnov Pada Data Pretest dan Posttest
Keterampilan Proses Sains Kelas Kontrol dan Eksperimen (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov*  Shapiro-Wilk
Kelas Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.
Hasil Pretest Ekeperimen A72.°23 077 881 23 010
Keterampilan Posttest Eksperimen JA36 23 2007 933 23 .126
Proses Sains Pretest Kontrol 101 23 2007 968 23 653
Posttest Kontrol 146 23 2007 031 23 114

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Nilai signifikansi hasil pretest kelas eksperimen pada KPS adalah 0,077, dan hasil posttest adalah
0.200, menurut Tabel 5, yang menunjukkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smimov. Kelompok
kontrol juga memiliki tingkat signifikansi 0,200 pada penilaian pretest dan posttest kemampuan proses ilmiah mereka.
Hasil uji normalitas kelas eksperimen maupun kontrol berdistribusi normal dalam skor prerest dan posrrest, keduanya
menunjukkan nilai Kolmogorov Smirnov yang signifikan > 0,050.

Setelah uji normalitas dilakukan dan hasilnya menunjukkan data berdistribusi normal, tahap berikutnya adalah uji
homogenitas. Ketika mencari kesamaan statistik dalam varians, uji homogenitas adalah alat yang baik untuk
digunakan. Untuk memastikan bahwa prosedur statistik parametrik sesuai dengan standar, diperlukan uji homogenitas
sebelum melakukan uji-t. Namun, jika data tidak terdistribusi normal atau homogen, maka dapat menggunakan Uji
Mann Whitey non-parametrik. Pada penelitian [28] Untuk membantu pengujian homogenitas, berikut adalah
beberapa panduan umu
1. “Bila tingkat signi

homogen™.
2. “Sebaliknya, bila nilai (sig) lebih dari 0,050, berarti varians kelompok tersebut seragam atau homogen™.

Pada Tabel 6, dapat melihat hasil uji homogenitas yang dihitung dari skor uji keterampilan proses ilmiah untuk
kelas eksperimen dan kontrol;

ansi (Sig) kurang dari 0,050, berarti varians dua atau lebih kelompok populasi tidak
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Tabel 6. Data Hasil Uji Homogenitas Pada Data Posttest KPS
Kelas Kontrol dan Eksperimen (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27)
Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2  Sig.

Hasil Based on Mean 24605 1 44 000
Keterampilan Based on Median 20340 1 44 000
Proses Sains Based on Median and with adjusted df 20340 1 33417 .000

Based on trimmed mean 24683 1 44 000

Tingkat signifikansi (sig) berdasarkan mean adalah 0,000, seperti yang terlihat pada hasil uji homogenitas pada
Tabel 6 di atas. Bila nilai signifikansi terhitung dari rata-rata turun di bawah 0,050, ini mengindikasikan bahwa data
tidak homogen, menurut proses pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, dan nilai ini kurang dari 0,050. Data
yang digunakan untuk KPS berdistribusi normal, tetapi tidak homogen. Oleh karena itu, uji statistik parametrik tidak
berlaku. Sebagai gantinya, statistik nonparametrik, yaitu Uji Mann Whitney [24].

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis data yaitu Uji Mann Whitney untuk untuk memastikan apakah
rata-rata dua kelompok berbeda secara statistik, serta mengetahui dampak pembelajaran menggunakan metode
praktikum pada KPS siswa.

Pada [24] Uji Mann Whitney memberikan pedoman pengambilan keputusan berikut:

a) “Diterimanya hipotesis alternatif (H,) dan menolak hipotesis nol (H,) jika nilai Asymp sig lebih kecil dari 0057,

b) “Diterimanya hipotesis nol (H,) dan menolak hipotesis alternatif (H,) jika nilai Asymp sig lebih besar atau sama
dengan 00507,
Pengambilan keputusan dalam penelitian ini didasarkan pada hipotesis berikut ;

Hy : Tidak ada perbedaan yang signifikan antara KPS siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam artian ada
pengaruh penggunaan metode praktikum terhadap KPS siswa.

H, : Ada perbedaan yang signifikan antara KPS siswa kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam artian tidak ada
pengaruh penggunaan metode praktikum terhadap KPS siswa.

Hasil perhitungan uji Mann Whitney pada test KPS kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 8;

Tabel 7. Hasil Uji Mann Whitney KPS
Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol (Sumber Perhitungan SPSS Versi 27)

Test Statistics”
Hasil Keterampilan Proses Sains
Mann-Whitney U 226.500
Wilcoxon W 505.500
z =770
Asymp. Sig. (2-tailed) 441

a. Grouping Variable: Kelas

Berdasarkan Tabel 7 di atas, hasil uji Mann Whitney kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan nilai Asymp.
yang khas (2-tailed) sebesar 0441 < 0,050. Menurut Uji Mann Whitney, yang digunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan, hasil tes KPS di kelas eksperimen dan kelas kontrol serupa, dalam artian “tidak ada dampak teknik praktik
terhadap kemampuan siswa kelas delapan untuk mengikuti metode ilmiah ketika H diterima dan Ha ditolak karena
tidak adanya perbedaan yang signifikan secara statistik™.

KPS dinilai menggunakan pra tes dan pasca tes keterampilan proses sains setelah menyelesaikan tugas praktikum
yang mencakup intervensi pembelajaran. Menurut Tabel 5, yang menampilkan hasil uji skor N-Gain, skor N-Gain
rata-rata kelas eksperimen (menggunakan teknik praktik) adalah 0,11, masuk ke dalam kelompok rendah (<0,30),
dengan nilai terendah 38 dan tertinggi 71. Kelas kontrol yang menggunakan teknik tradisional atau ceramah, yang
memiliki skor N-Gain 0,07, juga masuk ke dalam kelompok rendah, dengan nilai terendah 39 dan tertinggi 55. Dari
perspektif deskriptif, dapat disimpulkan bahwa “tidak ada kelompok belajar yang menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam KPS”. Meskipun demikian, hasil ini bertentangan dengan hipotesis dan kesimpulan penelitian
sebelumnya. Menurut [29] KPS siswa ditemukan meningkat ketika metode praktikum diterapkan pada materi sistem
sensorik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari 41 pada pretest menjadi 65,33 pada postrest, dan
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nilai N-Gain sebesar 0,4, yang termasuk dalam kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa dapat
meningkatkan kemampuan observasi, interpretasi, dan analisis data ilmiah mereka melalui penggunaan teknik
praktikum.

Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen yang
menyenangkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik pmkukum Nilai Asymp. signature (2-tailed)
adalah 0.441 > 0.050. Siswa di kelas delapan tidak meningkatkan KPS siswa ketika dihadapkan pada teknik praktik
dalam penelitian ini. Lunetta, Hofstein, dan Clough mengusulkan penjelasan yang berbeda dalam penelitian mereka
[30], hal ini menyoroti perlunya mengajarkan metode ilmiah dan prinsip-prinsip di baliknya kepada anak-anak
melalui pengalaman langsung. Ditekankan betapa pentingnya bagi guru untuk merencanakan dan melaksanakan
kegiatan langsung yang menarik untuk melengkapi perkembangan akademis siswa. Selain itu, temuan penelitian ini
tidak sesuai dengan penelitian lain yang telah menunjukkan bahwa mengajarkan siswa untuk menggunakan metode
praktikum melalui kegiatan langsung dapat meningkatkan kemahiran siswa dalam proses tersebut. Misalnya,
penelitian oleh [31] menunjukkan bahwa peningkatan KPS dapat dipengaruhi melalui penggunaan lembar kerja
praktikum. Penelitian lain oleh [32] telah menemukan bahwa KPS dapat ditingkatkan melalui penggunaan
pendekatan pembelajaran langsung yaitu metode praktik. Selain itu, penelitian oleh [29] Siswa SMAN 3 Langsa dapat
meningkatkan kemampuan proses ilmiahnya melalui penerapan kerja praktek pada materi sistem sensori.

Peningkatan KPS pada penelitian ini tergolong rendah kemungkinan terjadi beberapa hal yang mempengaruhinya
seperti; 1) pelaksanaan praktikum yang belum optimal. Pada saat pelaksanaan penelitian, peneliti melakukan sebatas
mengikuti prosedur, tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kritis dan merefleksikan proses. Pada
penelitian [33] mengatakan bahwa praktikum yang dirancang secara bermakna sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan proses siswa; 2) Durasi atau intensitas pelaksanaan praktikum yang terbatas. Pada saat pelaksanaan
penelitian hanya dilakukan beberapa hari, hal tersebut kemungkinan menyebabkan proses praktikum dan sesi tes
keterampilan proses sains terkesan tergesa-gesa, sehingga berpengaruh terhadap hasil keterampilan proses sains yang
diperoleh. Jika praktikum dilakukan terlalu singkat atau hanya beberapa kali, siswa tidak memiliki cukup waktu untuk
mengembangkan keterampilan secara bertahap, seperti yang dikatakan dalam [15] bahwa waktu pelaksanaan
praktikum yang cukup berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran berbasis KPS; 3) Kurangnya
kesungguhan siswa dalam mengerjakan tes, termasuk praktik menyontek. Dalam proses pengerjaan tes KPS pada
sesi pretes maupun posttest banyak dari kelas eksperimen maupun kontrol, siswa lTlCl]LCl'J:lk.:Il‘l tes KPS menyontek
pengerjaan teman yang lain, sehingga banyak nilai dari setiap soal yang sama dari satu siswa dengan siswa yang lain,
hal tersebut sudah mendapatkan peneguran dari guru atau peneliti, namun kebduydkdn siswa tetap melakukan praktik
menyontek hasil teman. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap nilai setiap siswa dan berakhir pada nilai N-Gain
yang rendah. Ketidak sungguhan atau tindakan curang pada pengerjaan tes KPS yang mengakibatkan hasil tes tidak
mencerminkan kemampuan yang sebenarnya, sehingga berpengaruh pada rendahnya hasil pretest dan postest. Seperti
yang dikatakan pada penelitian [34], meneliti bagaimana integritas hasil belajar siswa SMP Negeri 6 Kota Jambi pada
mata kuliah IPA terpadu materi kalor dan perpindahan kalor berkorelasi dengan kejujuran mereka. Dengan koefisien
korelasi Pearson sebesar 0,919, temuan tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan antara
integritas siswa dengan hasil belajar IPA terpadu mercka. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan belajar siswa
i langsung dengan tingkat kejujuran mereka.

Penelitian ini mengungkapkan bahwa “metode praktikum tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
keterampilan pros a SMP”. Hal ini dibuktikan melalui pengujian Mann-Whitney yang menghasilkan nilai
signifikansi 0441 (>0,050), menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak berbeda dalam
hasil terkait kemampuan proses ilmiah. Selain itu, hasil dari uji N-Gain pretes dan postes memperlihatkan bahwa
kelas eksperimen mendapatkan skor 0,11 dan kelas kontrol 0,07, yang masing-masing termasuk dalam kategori
rendah. Pengujian N-Gain per indikator juga mengindikasikan bahwa kelas eksperimen sebagian besar mendapatkan
skor dalam kategori rendah, bahkan banyak yang bernilai negatif, sedangkan kelas kontrol meskipun dalam kategori
rendah, sebagian besar indikatornya menunjukkan nilai positif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode praktikum yang digunakan belum berhasil meningkatkan keterampilan
proses sains siswa secara efektif, baik secara keseluruhan maupun pada setiap indikator. Oleh sebab itu, pelaksanaan
praktikum harus dievaluasi dan dirancang kembali agar lebih berarti, dan didukung oleh strategi pembelajaran lain
seperti inkuiri atau pembelajaran berbasis masalah. Sekolah dan guru diharapkan mampu menyediakan fasilitas
pendukung serta metode yang lebih sesuai agar kegiatan praktikum dapat benar-benar berkontribusi pada
pengembangan keterampilan proses sains siswa.

IV.SIMPULAN

data yang telah dilakukan, terungkap bahwa : 1) “Tidak ada peningkatan secara keseluruhan
pada KPS siswa kelas VIII Mts Al Masudy setelah diterapkan pembelajaran praktikum, ditunjukkan oleh nilai N-Gain
sebesar 0,11 pada kelas eksperimen, yang mencerminkan rendahnya penguasaan keterampilan tersebu™t. 2) “Tidak
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ada peningkatan pada indikator KPS yang diujikan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, N-Gain indikator
kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan kategori rendah”. 3) “Secara keseluruhan, metode praktikum
tidak memberikan dampak yang berarti terhadap KPS siswa kelas VIII Al Masudy, hal ini didukung oleh hasil uji
statistik mann whitney dengan nilai signifikansi sebesar 0441 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara hasil tes KPS siswa di kelas eksperimen dan kontrol”. Artinya, metode praktikum tidak secara
menyeluruh meningkatkan kemampuan siswa dalam KPS.
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